
 

133 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan kinerja lalu lintas Simpang Ciceri dan Simpang 

JPL 227 pada saat kereta melintas dan tidak ada kereta melintas 

menggunakan pemodelan VISSIM, dimana pada saat kereta melintas 

terdapat peningkatan panjang antrian di Simpang Ciceri sebesar 1,1% 

dan Simpang JPL 227 sebesar 12%. Selain itu, terjadi peningkatan waktu 

tundaan di Simpang Ciceri sebesar 0,5% dan Simpang JPL 227 sebesar 

36%. 

2. Terdapat 7 alternatif penanganan masalah yang dapat dilakukan pada 

Simpang Empat Bersinyal Ciceri dan Simpang JPL 227 akibat adanya 

pengaruh perlintasan sebidang, salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara menerapkan waktu siklus Simpang Ciceri sebesar 130 

detik sesuai dengan waktu siklus yang disarankan PKJI 2023 dan proses 

optimasi menggunakan fitur Optimized All Fixed Time Signal Controllers 

yang tersedia dalam perangkat lunak VISSIM terjadi penurunan yang 

signifikan pada panjang antrian dan waktu tundaan di kedua simpang. 

Pada Simpang Ciceri panjang antrian menurun sebesar 36,1% dan waktu 

tundaan sebesar 45,5%. Serta pada Simpang JPL 227 panjang antrian 

menurun sebesar 40,7% dan waktu tundaan sebesar 57,2%. 

3. Hasil perbandingan kinerja lalu lintas dari ketujuh alternatif yang telah 

diusulkan, alternatif ketujuh merupakan rekomendasi terbaik. Alternatif 

ketujuh menerapkan pembangunan flyover pada area perlintasan 

sebidang JPL 227 dan pengaturan ulang waktu siklus Simpang Ciceri 

sebesar 130 detik sesuai waktu siklus yang disarankan PKJI 2023 dengan 

proses optimasi menggunakan fitur Optimized All Fixed Time Signal 

Controllers yang tersedia dalam perangkat lunak VISSIM. Hasil analisis 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), alternatif 

ketujuh memiliki skor tertinggi dengan nilai 1,000, menunjukkan 
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keunggulan dalam menurunkan waktu tundaan dan panjang antrian pada 

kedua simpang dibandingkan alternatif - alternatif lainnya. 

V.2 Saran 

1. Alternatif penanganan masalah yang telah diusulkan untuk segera 

diimplementasikan oleh dinas terkait untuk meningkatkan kinerja lalu 

lintas di persimpangan. 

2. Perbaikan aspek keselamatan di area perlintasan sebidang melalui 

perawatan dan penambahan fasilitas perlengkapan jalan yang mencakup 

rambu-rambu, marka jalan, serta penyempurnaan kondisi geometrik pada 

perlintasan tersebut. 

3. Penelitian selanjutnya yang berkaitan pemodelan VISSIM sebaiknya 

mempertimbangkan sampel driving behaviour di setiap pendekat 

simpang, sehingga menghasilkan pemodelan VISSIM yang lebih 

mencerminkan kondisi sebenarnya.  
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